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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Manusia diciptakan oleh Allah adalah untuk menjadi khalifah di 

muka bumi. Karena manusia adalah satu-satunya makhluk ciptaan Allah 

yang dianugerahi akal pikiran. Dengan akal tersebut manusia hendaknya 

mempergunakannya untuk beribadah kepada Allah. Sebagaimana firman 

Allah, 

   

       

Artinya: 
 

“Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 

beribadah kepada-Ku.”1 

Dengan kemampuan akal yang dimiliki, sejatinya manusia mampu 

membedakan perkara yang baik dan buruk serta perkara yang benar dan 

salah. Dengan akal juga manusia memiliki naluri ber-Tuhan. Naluri 

tersebut bisa semakin kuat jika senantiasa digunakan untuk beribadah 

kepada Allah. Namun naluri itu juga bisa redup jika tertutup oleh 

kesenangan duniawai.  

Proses  untuk  membersihkan  diri  dan  mengendalikan  nafsu  

yang  muncul dari diri dalam  manusia akibat pengaruh  lingkungan 

duniawi  inilah  hakekat dari tasawuf. Untuk dapat mengetahui dan 

                                                             
1QS. Al-Dzariyat (51):56. 
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membaca keadaan sosial di mana manusia berada  membutuhkan  keadaan  

diri  yang  suci  dan  bersih.  Hal  ini  merupakan tuntunan dari syariat dan 

untuk menuju pada hakekat agama yang sesungguhnya memerlukan  jalan.  

Tentu  hal  ini  menjadi hal  yang  paling  logis  ketika  dimulai 

dengan  membersihkan  diri  dengan  berdzikir  dan  mengagungkan  Asma  

Allah sebagai landasan  untuk  beramal  baik  dalam  beribadah  maupun  

ber-mu’amalah (berinteraksi dengan sesama manusia) dengan disertai niat 

yang suci. 

Tasawuf merupakan salah satu cabang keilmuan dalam Islam atau 

secara keilmuan ia adalah hasil kebudayaan Islam yang lahir kemudian 

setelah Rasulullah wafat. Ketika Beliau masih hidup belum ada istilah ini, 

yang ada hanya sebutan sahabat, bagi orang Islam yang hidup pada masa 

Nabi dan sesudah itu generasi Islam disebut tabi’in.2Secara istilah, 

pengertian tasawuf adalah ilmu yang mempelajari usaha-usaha 

membersihkan diri, berjuang memerangi hawa nafsu, mencari jalan 

kesucian dengan makrifat menuju keabadian, saling mengingatkan antar 

manusia, serta berpegang teguh pada janji Allah dan mengikuti syariat 

Rasulullah dalam mendekatkan diri dan mencapai keridhaan-Nya.3 

Nilai-nilai dalam tasawuf yang berperan positif dalam kehidupan 

manusia mencakup nilai-nilai yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. Di antara nilai-nilai tersebut meliputi sabar, taubat, tawakal, 

syukur, ridha, ikhlas, qana’ah dan lain sebagainya. 

                                                             
2Amin Syukur, Tasawuf Sosial (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 3. 
3M. Solihin dan Rosihon Anwar, Ilmu Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 16. 



3 
 

 

Misalnya nilai tawakal. Pada hakikatnya, manusia akan kembali 

pada agama dan Tuhan sebagai tempat bergantung ketika sadar atas 

ketidakberdayaan diri digambarkan Islam melalui tawakal. Tawakal adalah 

tuntutan iman sehingga siapa yang beriman dia harus menyerahkan semua 

persoalannya kepada siapa yang dia imani, yakni Allah Swt. Tawakal 

merupakan landasan atau tumpuan terakhir dalam sesuatu usaha atau 

perjuangan, manusia harus berserah diri kepada Allah setelah menjalankan 

ikhtiar.4 

Menurut Amin Syukur adalah keliru bila orang yang menganggap 

tawakal dengan memasrahkan segalanya kepada Allah SWT tanpa diiringi 

dengan usaha maksimal.5 Sehingga usaha dan ikhtiar itu harus tetap 

dilakukan, sedangkan keputusan terakhir diserahkan kepada Allah Swt. 

Selain bertawakal, seseorang juga harus bersyukur. Syukur adalah 

mengakui nikmat yang diberikan oleh pemberi nikmat secara khusus. Ada 

juga yang mengatakan bahwa syukur adalah menyandarkan segala nikmat 

kepada Pemberi nikmat dengan berlaku tunduk kepada-Nya. Bersyukur 

tidak berarti sekedar nrimo, menerima apa adanya sehingga ia menjadi 

orang yang apatis. Karena menganggap Allah sudah menetapkan nasib 

manusia, maka ia merasa percuma bekerja. Hal seperti ini tentu bukanlah 

syukur namanya.  

Manusia adalah makhluk yang eksploratif dan potensial. Dikatakan 

makhluk eksploratif, karena manusia memiliki kemampuan untuk 

                                                             
4M. Yunan Nasution, Pegangan Hidup I (Jakarta: Publicita, 1978), 170. 
5Amin Syukur, Pengantar Studi Islam (Semarang: CV Bima Sejati,  2000), 173.  
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mengembangkan diri baik secara fisik maupun psikis. Manusia disebut 

makhluk potensial karena pada diri manusia tersimpan sejumlah 

kemampuan bawaan yang dapat dikembangkan. Selanjutnya manusia juga 

disebut sebagai makhluk yang memiliki prinsip tanpa daya, karena untuk 

bertumbuh dan berkembang secara normal manusia memerlukan bantuan 

dari luar dirinya. Bantuan yang dimaksud antara lain dalam bentuk 

bimbingan dan pengarahan dari lingkungannya.6 

Bimbingan tersebut bisa mencakup berbagai aspek kehidupan. 

Salah satunya adalah bimbingan spiritual. Karena dalam hal ini, tanpa 

arahan atau bimbingan dari orang lain, maka hasil yang didapat menjadi 

tidak maksimal, misalnya saja dari buku. Meskipun di dalam buku sudah 

dijelaskan teori dengan detail tetapi masih bisa cepat dipahami dengan 

bantuan dan arahan dari orang lain.  

Salah satu tujuan hidup umat manusia menurut Islam adalah 

mengabdikan diri kepada Allah Swt. Secara umum yang dikatakan 

pengabdian mencakup berbagai aktivitas manusia yang sifatnya baik 

(positif). Namun secara lebih khusus, sebagian orang melakukan praktik-

praktik ibadah yang lebih maksimal, dan menurut mereka keadaan seperti 

itu adalah sebaik-baik upaya mendekatkan diri kepada Allah.  

Dalam Islam kegiatan dan praktik ibadah secara khusus dilakukan 

dalam waktu dan tempat yang bersahaja. Hal ini dikenal dalam ajaran 

Islam sebagai ajaran tasawuf. Seseorang yang dianggap telah memiliki 

                                                             
6Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: PT Raja Grfindo Persada, 2001), 87.  
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popularitas yang memadai, praktik ibadah mereka diikuti oleh masyarakat 

awam yang kemudian dikatakan sebagai sebuah jalan yang mungkin 

berbeda dengan jalan yang dipakai oleh orang lain, disebut sebagai jalan 

(thariqah). Istilah ini kemudian populer dengan istilah tarekat. 

Salah satu jalan tasawuf untuk mendekatkan diri kepada Allah 

yang dilakukan secara kolektif dengan bimbingan seorang Imam yaitu 

Dzikrul Ghafilin. Melalui Dzikrul Ghafilin, Gus Miek seakan ingin 

membuat jalan terabas agar cepat sampai kepada Tuhan menuju surga-Nya 

dengan cara berkumpul dengan para wali dan orang-orang yang saleh 

tanpa melalui tahapan-tahapan yang begitu ketat. Pengikut Dzikrul 

Ghafilin boleh mengamalkan amaliah Dzikrul Ghafilin meski belum 

memperoleh ijazah karena titik berat Dzikrul Ghafilin adalah kontinuitas 

dalam pengamalannya.  

Salah satu kegiatan rutinan Dzikrul Ghafilin yaitu terdapat di 

makam Masjid Darun Najach di Kelurahan Bandar Kidul Mojoroto Kota 

Kediri. Rutinitas Dzikrul Ghafilin tidak hanya dilakukan di makam Masjid 

Darun Najach saja, tetapi pada malam-malam tertentu seperti malam 

jum'at terkadang diadakan di makam KH. Mubasyir Mundir di Pondok 

Pesantren Maunah Sari Kota Kediri, di Setono Gedong atau di makam Gus 

Miek Ploso Mojo Kediri. Untuk rutinan yang dilaksanakan di makam 

Masjid Darun Najach ini baru diselenggarakan sekitar 4 tahun yang lalu 

setelah sepeninggal KH. Farich Fauzi. 
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Timbul dari keingintahuan penulis tentang ajaran Dzikrul Ghafilin 

di Kelurahan Bandar Kidul Mojoroto Kota Kediri yang sudah memiliki 

jamaah yang banyak. Terbukti dengan adanya kegiatan rutinan setiap 

malam di makam Masjid Darun Najach Bandar Kidul Mojoroto Kota 

Kediri tepatnya di makam KH. Farich Fauzi (Gus Anggik) yang 

merupakan putra dari KH. Ahmad Shiddiq salah satu pendiri Dzikrul 

Ghafilin. Penulis juga ingin mengetahui nilai-nilai tasawuf apa saja yang 

dirasakan oleh jamaah setelah mengikuti rutinan Dzikrul Ghafilin dan 

aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dapat 

diambil rumusan masalah:  

1. Bagaimana deskripsi Dzikrul Ghafilin di makam Masjid Darun Najach 

Bandar Kidul Mojoroto Kota Kediri?  

2. Apa saja nilai-nilai tasawuf yang terdapat pada jamaah Dzikrul Ghafilin di 

makam  Masjid Darun Najach Bandar Kidul Mojoroto KotaKediri ? 

3. Bagaimana aplikasi nilai-nilai tasawuf pada jamaah setelah mengikuti 

Dzikrul Ghafilin di makam Masjid Darun Najach Bandar Kidul Mojoroto 

Kota Kediri? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Mengetahui deskripsi Dzikrul Ghafilin di makam masjid Darun Najach 

Bandar Kidul Mojoroto Kota Kediri. 

2. Menjelaskan nilai-nilai tasawuf yang terdapat pada jamaah Dzikrul 

Ghafilin di makam masjid Darun Najach Bandar Kidul Mojoroto Kota 

Kediri. 

3. Mengetahui aplikasi nilai-nilai tasawuf pada jamaah setelah mengikuti  

Dzikrul Ghafilin di makam Masjid Darun Najach Bandar Kidul Mojoroto 

Kota Kediri. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam pendidikan 

tasawuf psikoterapi khususnya tentang ajaran Dzikrul Ghafilin. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Lembaga 

1) IAIN Kediri, penelitian ini dapat digunakan sebagai penunjang 

keilmuan dalam meningkatkan wawasan dan pengetahuan 

khususnya di bidang pendidikan tasawuf dan psikoterapi.  

2) Jamaah Dzikrul Ghafilin, penelitian ini dapat digunakan sebagai 

referensi dalam memahami kekayaan nilai-nilai Islam dalam 

memahami ajaran Dzikrul Ghafilin. 
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b. Bagi Peneliti 

Dapat menambah informasi tentang bahan kajian dan 

menambah  wawasan pengetahuan tentang Dzikrul Ghafilin. 

c. Bagi Pihak Lain  

Dapat dijadikan referensi atau rujukan dalam melakukan 

penelitian yang akan datang. 

 

3. Telaah Pustaka 

Penelitian mengenai Pemahaman Jamaah Terhadap Nilai Tasawuf 

Ajaran Dzikrul Ghafilin di Makam Masjid Darun Najach Bandar Kidul 

Mojoroto Kediri sudah pernah dilakukan oleh Mufidati Asy’ari dengan 

judul “Nilai-Nilai Pendidikan Tasawuf Pada Ajaran Dzikrul Ghafilin Di 

Desa Candirejo, Kec. Tuntang, Kab. Semarang Tahun 2012”. Penelitian 

tersebut menggunakan metode penelitaian kulitatif yang menjelaskan 

tentang kegiatan-kegiatan dalam Dzikrul Ghafilin, nilai-nilai pendidikan 

tasawuf, serta implikasi dari keikutsertaan dalam Dzikrul Ghafilin.7 

Hasil dari penelitian tersebut yakni nilai pendidikan tasawuf 

jamaah Dzikrul Ghafilin di Desa Candirejo di antaranya nilai pendidikan 

iman, nilai pendidikan kejiwaan, dan nilai pendidikan sosial jamaah 

Dzikrul Ghafilin serta implementasi jamaah yang mengikuti Dzikrul 

Ghafilin yaitu munculnya sikap taubat, zuhud, sabar, ikhlas, tawakal, 

mahabbah, ridha, dan dzikrul maut.  Sedangkan dalam penelitian ini lebih 

                                                             
7Mufidati, Asy’ari, Nilai-Nilai Pendidikan Tasawuf Pada Ajaran Dzikrul Ghafilin  Di Desa 

Candirejo, Kec. Tuntang, Kab. Semarang Tahun 2012 (Skripsi, Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri, Salatiga 2012). 
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ditekankan pada deskripsi dan aplikasi nilai-nilai tasawuf apa saja yang 

muncul pada jamaah setelah mengikuti Dzikrul Ghafilin. 

Selanjutnya penelitaian dari Subhan Murtado yaitu tentang 

Implementasi Nilai-Nilai Tasawuf di Pondok Pesantren dalam Upaya 

Menghadapi Era Globalisasi (Studi Kasus di Pondok Pesantren al-Falah 

Temboro Magetan). Penelitian tersebut memfokuskan pada upaya Pondok 

Pesantren dalam mengimplementasikan nilai-nilai tasawuf dalam 

menghadapi era globalisasi. Penelitian yang menggunakan metode 

kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus ini menyimpulkan bahwa 

implementasi nilai-nilai tasawuf dapat dilakukan dengan cara takhalli, 

tahalli, dan tajalli.8 

                                                             
8Subhan Murtado, Implementasi Nilai-Nilai Tasawuf di Pondok Pesantren dalam Upaya 

Menghadapi Era Globalisasi: Studi Kasus di Pondok Pesantren al-Falah 

TemboroMagetan(Skripsi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2015). 


